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ABSTRAK

Ketatnys persaingan usaha dalam industn kesehatan menuniul rumah saki untuk berugaha beroporasi
dengan sangal elesien dan bores mampu membust perencanaan strategi bisnis vang tepal. Salah saty
ukuran Yang digunakan untuk mengukur keberhosilan dalam persaingan adalab laba. Laba vang optimal
dapal dicapai jika remah sakit mampu menyusun perencanaan laba vang berarenlas jangka pendek dan
jgngka panjang. Salah salu alat banbu yang digunakan untuk menyusun perencanazn laba adalah analisa
cost wolurng profl Analisa cost volerre poflf mampu menggambarkan bagairmana pengaruh tiga fakior yaitu
volume produk alau josa, biava dan harga ferhadap perubahan laba, Diardara keliga faklor fersebut, faktor
biaya berperan sangal penling, Inlormasi bioya yang akurat dapat diperoleh pka sistemn akuniansi biaya
&SEC diterapkan karena pengalokasizn biava ke produk tidok hanya berdzsarkan unil dunil Based driver)
Lelapi juga berdasarkan aktivilas (non unit based driver). Skripsi ini dilelis berdasarkan penslitian pada Linit
Pelayanan Rawal Inap REl X Padang dengan metode stud kasus. Berdasarkan hasil anzlisa dapat
diketahui bahwa tingkal BEF fahun 2007 adaloh sebesar Rp 1.583 765,334 afaw 11,2313 hari rawat inap.
Sedangkan tingkat margin of safely sebesar 35.51% afou Rp 1.047 460665 dani pendapatan total. Untuk
migncopai laba vang ditargetkan pada tahun 2000 sebesar Rp 715080815 maka wnit rawal inap harus
mampl merawat pasion selama 41.51% har stau sebssar Rp 5812552301 dengan tingkal margin of
safely 7275 % atau schosar Rp 4 228 782,957 dar fotal pendapatan yang direncanakan. Berdasarkan
kesimpulan di atas penulis menvarankan kepada pihak manajemen agar melakukan analisa Cost Volume
Frofit dangan pendekatan ASC dalam perencanaan labanya dimana pendekatan ABC mengarahkan pada
aptimalisasi perencanasn laba dan dapat menghasilkan informasi-informasi yang  bermantfaal bagi
manalemen dalam perencanaan laba baik janpka pendek maupun jangka panjang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Scktor  kesehatan adalah  salah sate scklor dart berbagar  program
pemerintah vang bertujuan menciptakan generasi yang kuat, cerdas dan berdaya
saing, Pembangunan di bidang kesehatan memepang peranan penting dalam
meningkatkan kescjahteraan masvarakat karena kesehatan juga berperan dalam
menciptakan manusia sebagai sumber dayva pembangunan.

Pemerintah menerapkan berbagai program untuk meningkatkan keschatan
di semua lapisan masyarakat, seperli pembangunan satana dan prassamanas
pendukung. Berdasarkan data yang diperaleh dari Dinas Keschatan Kota Padang,
pemerintah telah membangun ‘-:"IE unit sarana keschatan yang terdini dard 814 unit
posyandu, 3 unit polindes. 96 unit puskesmas dan 13 unit rumah sakit umum
(BPS5. 2007} Program lain yang dilakukan pemerintah adalgh memberikan
kesempatan kepads pihak swasta untuk berpartizipasi dengan memberikan izin
untuk membuka rumah sakit atsu klinik kesebatan. Program pemerintzh ini
mendapal dukungan dan berbagai pihak. Dukuepgan ind terlihat darl sudah
lersebarmya 25 umit rumah sakit swasta di Kota Padang pada 1whon 2007
(BI'S..2007),

Keikutsertaan  pihak  swasta dalam sekior keschatan  mengakibaikan
persaingan dalam indusiri kesehatan semakin ketat. Persaingan tidak hanya terjadi

antar rumah sakit swasta denpgan pemerintah tetapi juga dengan unit atau



spanisast vang webih kecil, Pelaku bisnis vang terlibat antara lain ramah saki
swasta, rumah sakit pemerintah, puskesmas, poliklinik kesehatan, prakiek dokter
dan prakick bidan,

Bagi rumah sakit swasta. adanya persaingan yang ketat merepakan
tantangan  berat vang harus dibadapi. Rumah sakit tidak hanya dituntul untuk
tetap dapat bertaban di badangnya, tetap juga harus tetap memperoleb laba
semakaimal mungkin, karena umumnya tujuan rumah sakit swasia adalah mencan
laba vang sebesar-besarnya.

Tantangan lain  yang harus dihadapi oleh rumah sakit  adalah
perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologl vang menghabiskan biava cukup
besar, Hal im1 menyebabkan harpa pokok jasa memadi lebih tinggi schingpa tarif
Jjasa akan cenderung mengalami peningkatan. Keputusan menaikkan tarif menjadi
dilema bagi pihak nmnajemm; karena di satu sisi mangjemen dituntut untuk
memperaleh laba semaksimal mungkin dan di sisi lain manajemen tidak dapat
menaikkan tarif jasa begitu saja, karena manajemen harus memperkirakan dava
beli masyarakat dan mempertahankan masyarakat agar tidak beralih ke rumah
sakil lain bahkan jika mungkin menarik masyarakat sebanyak-banvaknya.

Agar telap bertahan dalam menghadapi persaingan yang ketat dan
mempereleh laba yang maksimal, maka pihak manajemen harus menvusun
slrategl yaitu dengan membual perencanaan laba, Perencanaan laba merntpakan
faktor yang sangat penting bagi ramah sakit swasta karena dari perencanaan laba
rumah sakil dapal mengetahui target laba vang ingin dicapainyva. Namun dalam

membual perencanaan laba. pola pikir manajemen harus dirubah dari vang
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BAB YV

PENUTUP

3.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV (empat) tentang analisa covt volume

profit dengan pendekatan activiey heased casting  schagal alat perencanaan laba

pada unit pelayanan rawat inap RSI X Padang maka penulis dapat menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut -

L.

L.

Aktivitas operasional RSI X Padang telah didukung oleh  struktir
organisasi yang haik, dimana setiap bagian dari struktur organisasi telah
ada pembagian wewenang dan anggung jawab vang jelas seperti vang
termuat dalam fob description.

Biaya-biava vang temjadi pada  unit pelayvanan rawat inap dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelompok  vaitu  biava langsung,  higva
admmistrasi dan umum dan biava lain-lain,

Analisa cost volume projfit diterapkan dengan pendekatan aetivity beased
costing, sehingga semua biaya pada wnit pelayanan rawat inap dibebankan
ke kelas  rawat map  berdasarkan aktivitasnya, Biaya-biaya ini
dikelompokkan dalam tiga pool akéivitas, Pool aktivitas ini terdin atas air
level activities, batch level activities dan facility sustaining activities, [nit
level activities terdivi atas akiivitas perawalan, memonitor pasien dan
posting data, merespon keluhan, perawatan higienis dan cvaluasi. Barch

level activities terdirl atas  aktivitas pengkajian. percncansan  dan
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